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INTISARI

Penggunaan bandwidth di sebuah jaringan seringkali kurang dimanfaatkan
secara optimal. Penggunaan internet secara bersamaan juga sangat mempengeruhi
kualitas bandwidth yang ada. Quality of Service (QoS) adalah salah satu teknik yang
digunakan untuk mengatur agar bandwidth yang digunakan tidak terbuang namun
dapat lebih optimal. Quality of Service (QoS) bukan membatasi tetapi lebih kepada
menjaga kualitas bandwidth, tanpa adanya Quality of Service dalam sebuah Jaringan

Internet mengakibatkan ketidaksinambungan bandwidth yang diterima client.

Salah satunya menggunakan teknik QoS Shape and Drop yang menjamin para
pengguna jaringan mendapatkan bandwidth sesuai dengan yang telah didefinisikan,
dan juga terdapat fungsi pembagian bandwidth yang adil di antara para pengguna
jaringan, sehingga kinerja jaringan tetap terjaga. Shape and Drop dapat menjamin
bahwa suatu class akan mendapatkan bandwidth sesuai yang telah disediakan
untuknya, dan apabila class tersebut tidak menggunakan bandwidth sepenuhnya,

maka bandwidth sisanya akan didistribusikan ke class yang lain.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa penerapan metode Shape and
Drop cukup berhasil, dilihat dari hasil throughput yang didapat dari masing-masing
client terlihat lebih terkontrol dan stabil, sehingga bandwidth yang ada dapat

digunakan secara optimal.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan layanan komunikasi data saat ini sangatlah cepat, layanan yang

ada tidak digunakan secara individual tetapi layanan an secara massal dan
hampir serentak dalam tiap waktu. Banyak insj

pendidikan yang menggunakan layanan intgiae

pertama dan kedua. Apabi kedua melihat video secara online atau

download bandwidth yang cukup besar, sehingga untuk user ketiga

usuman saat ini sudah memiliki IP kamera yang
terpasang sgbafiyak itik yang tersebar di dalam lingkungan gereja, sehingga
P kamera diharapkan keamanan di sekitar wilayah gereja dapat
terwujud. Saat ini pemantauannya hanya dapat dilihat dari komputer admin yang
berada di dalam ruang satpam, namun dengan adanya teknologi saat ini yaitu jaringan
internet diharapkan pemantauan dapat dilakukan dengan cara mengakses IP kamera
melalui jaringan internet.

Permasalahan yang dihadapi, jaringan internet yang ada di gereja nantinya
hanya akan dipasang satu jalur saja dari ISP dan jaringan internet tersebut tidak hanya

akan digunakan untuk IP kamera saja, namun digunakan untuk aktifitas yang lain.



Sebelum dipasangnya jaringan internet di GKJ Sawokembar Gondokusman
penelitian dibutuhkan agar penggunaan bandwidth yang ada dapat dimaksimalkan.
Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan dan dengan mempertimbangkan
kondisi lapangan yang ada, optimasi bandwidth dengan menerapkan metode Shape
and Drop diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan bandwidth tanpa

menganggu aktifitas lain yang bersangkutan dengan internet yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka akan ditef@pkan metode Shape and

Drop untuk memaksimalkan bandwidth yang GKJ Sawokembar

Gondokusuman.

1.3 Batasan Sistem

Adapun batasan-batasan masdlah dal elitian atau pembuatan sistem ini

adalah :

a. Parameter yang dianalisa oughput

b. Penelitian dilak dalam §8tudi kasus jaringan internet GKJ Sawokembar
Gondokususffan.

c. Penelitiap

@la ukan menggunakan jaringan internet, yaitu menggunakan
jaringan thte glalui modem.
d. Apakah metode Shape and Drop dapat digunakan untuk mengoptimalkan

bandwidth di jaringan internet GKJ Sawokembar Gondokusuman ?

1.4 Tujuan
Menerapkan metode Shape and Drop untuk mengoptimalkan kinerja jaringan

internet GKJ Sawokembar Gondokusuman.



1.5 Metodelogi Penelitian
Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari teori-teori melalui buku,
artikel, jurnal dan bahan lain yang berhubungan dengan optimasi bandwidth
dengan metode Shape and Drop.
b. Observasi
Penulis melakukan observasi untuk site survey sebelum melakukan

penelitian untuk memahami kondisi lapangan yang ada

c. Pengujian
Pengujian dilakukan dengan melihat ha lementasi metode
Shape and Drop yang diterapkan dalam peng bandwidth pada jaringan

internet GKJ Sawokembar Gondokug

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHU mbahas mengenai latar belakang masalah dari

STAKA, berisi tinjauan pustaka dan teori-teori dari
of mendukung penelitian ini. Pada bab ini akan dijelaskan
asi serta studi pustaka yang berkaitan dengan optimasi
bandwidth dan metode Shape and Drop. Bab ini menjadi acuan penulis untuk
melakukan tahapan-tahapan dalam penelitian.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM, berisi perencanaan
penelitian  yang  akan  dilakukan, skenario pada  penelitian  untuk
mengimplementasikan metode Shape and Drop pada internet GKJ Sawokembar
Gondokusuman. Alur kerja sistem, kebutuhan hardware dan software juga untuk

mendukung penelitian dijelaskan dalam bab ini.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA SISTEM, memuat hasil
implementasi penerapan metode Shape and Drop pada jaringan internet GKJ
Sawokembar Gondokusuman. Uraian detail mengenai hasil analisis didapatkan dari
hasil penerapan metode.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil penelitian
serta saran-saran untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan jaringan

khususnya untuk jaringan internet GKJ Sawokembar Gondokusuman.



BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian optimasi jalur internet menggunakan

metode Shape and Drop, maka penulis dapat menyimpu bahwa jaringan yang

tidak menerapkan manajemen bandwidth akan n throughput tidak

terkontrol yang saling mempengaruhi satu Shape and Drop

merupakan teknik QoS yang mampu memg idth yang tidak terpakai,

s bandwidth, tanpa adanya Shape and Drop dalam
kibatkan ketidaksinambungan bandwidth yang

diterapkan, penggunaan bandwidth di GKJ Sawokembar Gondokusuman jadi lebih
optimal, dilihat dari kestabilan throughput yang diperoleh setiap client.

5.2 Saran
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain :

77



1.

Pengembangan penelitian selanjutnya dapat menambahkan hardware-hardware
baru sesuai perkembangan teknologi wireless, agar semua node dapat terkoneksi

dengan wireless.

. Dalam pengembangan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan

menambahkan jumlah beban komputer, agar proses download tidak hanya di

lakukan di satu komputer saja.

. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jaringan internet

langsung dari ISP.
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